
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 
BERBASIS GREEN-SCHOOL TERHADAP KATEGORI 

KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA”

Oleh:
Aghniya Putri Rahmatika, 

Fitria Wulandari
Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2024



2

Pendahuluan
• Abad ke-21 membentuk paradigma baru dalam lingkungan sosial yang terkenal dengan era globalisasi antara

lain yang ditandai adanya perubahan-perubahan yang terjadi kini serba cepat dan canggih. Keberhasilan suatu
bangsa di abad ini sangat tergantung pada penguasaan sains dan teknologi. Pembelajaran IPA atau Sains yang
menjadi bagian dari pendidikan memiliki peranan penting untuk membantu menciptakan dan membentuk
siswa agar lebih memahami sains secara kontekstual serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, literasi sains menjadi suatu kewajiban bagi pesrta didik. Permasalahan Nasional
menunjukkan hasil PISA pada literasi sains siswa di Indonesia memiliki skor yang rendah serta belum pernah
memenuhi standar penilaian yang ditetapkan PISA, bahwa literasi sains siswa pada umumnya masuk dalam
kriteria rendah.

• Kemampuan literasi sains dapat diukur melalui kategori tingkat literasi sains siswa. Adapun kategori tingkat
kemampuan literasi sains pada kategori kemampuan paling rendah yakni pada tingkat 0 serta yang tertinggi
pada tingkat 6. Sebaliknya literasi sains itu sendiri merupakan bagian yang penting dalam mengahadapi era
globalisasi. Mengingat pentingnya keterampilan literasi sains sebagai bekal kehidupan siswa yang lebih baik di
masa depan, siswa juga dapat berpikir logis, kritis, kreatif, serta mampu beragumentasi secara benar dan dapat
berkolaborasi, maka peneliti ingin mengetahui pengaruh kemampuan tersebut melalui pembelajaran inkuiri
terbimbing, khususnya bagi siswa yang bersekolah di sekolah dengan program Green School. Pembelajaran
inkuiri terbimbing dianggap tepat untuk pembelajaran mata Pelajaran IPA.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri berbasis green

school terhadap kemampuan literasi sains siswa?

• Apakah kategori kemampuan literasi sains siswa terhadap model

pembelajaran inkuiri berbasis green school?
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Metode
• Pada penelitian ini menggunakan jenis metode campuran (mix method) yakni metode

penelitian yang mengkombinasikan antara metode kuantitatif dan kualitatif dan
menggunakannya secara bersamaan untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif,
valid, reliable, dan objectif. Pada penelitian ini menggunakan sequential explanatory
design yakni pengambilan data awal berupa data kuantitatif, kemudian dilanjutkan
pengambilan data secara kualitatif. Subjek penelitian ini melibatkan 27 siswa kelas VB
SDIT El Haq Sidoarjo.

• Data kuantitatif disajikan dalam bentuk hasil tes tertulis yang diuraikan secara objektif
dan disajikan dalam bentuk statistik inferensial. Analisis statistik inferensial untuk
menjelaskan makna untuk peningkatan hasil sebelum dan sesudah dibagikan perlakuan.
Dalam analisis statistik inferensial penelitian ini digunakan Kolmogorof Smirnov untuk
uji normalitas dan paired sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan software SPSS.26. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini
adalah H0 ditolak dan H1 diterima jika, thitung > ttabel dan probabilitas signifikan <
0.05. Jika ttabel dan probabilitas signifikansi > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.

• Adapun langkah pengumpulan data kualitatif, meliputi observasi dan wawancara guna
untuk mendeskripsikan hasil kategori kemampuan literasi sains siswa.
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Hasil
• Hasil dari nilai rata-rata hitungan pretest sebesar 43.04. Setelah dibagikan

perlakuan yang berupa pembelajaran inkuiri terbimbing, terjadi pada hasil rata-rata
posttest kemampuan literasi sains siswa 77.41.

• Hasil statistik dengan memberikan nilai pretest dan posttest mendapatkan hasil Sig.
(2-tailed) 0.000 dan hasil kemampuan literasi sains siswa di peroleh t hitung sebesar
19.440. Pada hasil output menunjukan df sebesar 26 dapat diamati pada t tabel yakni
2.056. Hasil uji tersebut memperoleh nilai 0.000 < 0.05.

• Hasil presentase kategori kmampuan literasi sains siswa diperoleh kategori siswa
pada level 3,4,5, dan 6. Siswa berada level 3 memiliki presentase sebesar 15%,
siswa berada level 4 memiliki presentase sebesar 15%, Siswa berada level 5
memiliki presentase sebesar 44%, dan siswa berada level 6 memiliki presentase
sebesar 26%.
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Pembahasan
Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji t, didapatkan bahwa terdapat
pengaruh dalam proses pembelajaran ini memerlukan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis green school yang mempunyai keunggulan dalam literasi sains siswa pada
pembelajarn IPA. Hal ini didasarkan dalam uji hipotesis pada nilai probabilitas signifikansi <
0.05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sesuai dengan hipotesis, maka terdapat
pengaruh pada model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis green school dalam
keunggulan literasi sains siswa SDIT El Haq Sidoarjo. Adapun presenetase rata-rata nilai
ketercapaian indikator kemampuan literasi sains siswa secara keseluruhan yakni 76% dengan
kategori tinggi. Berdasarkan data dari hasil posttetst, observasi, dan wawancara digolongkan
berdasarkan kategori kemampuan literasi sains siswa. Hasil posttest kemampuan literasi sains
siswa berada dalam level 3,4,5, dan 6. Kategori kemampuan literasi sains siswa pada level 3
dengan presentase sebesar 15%. Kategori kemampuan literasi sains pada level 4 dengan
presentase sebesar 15%. Kategori kemampuan literasi sains pada level 5 dengan presentase
sebesar 44%. Kategori kemampuan literasi sains pada level 6 dengan presentase sebesar
26%.
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Temuan Penting Penelitian

Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang di hubungkan
dengan sekolah berbasis alam dapat membantu meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat penelitian ini yakni model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis green school dapat mempengaruhi
kemampuan literasi sains siswa.

• Penelitian ini menunjukkan tingkatan kategori litersai sains
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis green
school.
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